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Abstrack

One of the factors that supports strawberry plants to grow and produce optimally is the availability
of sufficient nutrients in the soil. This study aims to determine the effect of NPK 32-10-10 fertilizer
and liquid organic fertilizer (POC) of banana peels and their interactions on the growth and
production of strawberry plants of the mencir variety (Fragaria ananassa) in the vertical culture
system. This study was conducted from May to August 2023. Using a Factorial Completely
Randomized Design with 2 factors studied with 3 replications where the first factor is the provision
of NPK 32-10-10 fertilizer and consists of 4 levels, namely No = 0 g liter’’, N; = 1 g liter’, N, =2 g
liter!, N3 = 3g liter!. The second factor is liquid organic fertilizer of banana peels consisting of 3
levels, namely Py = 0 ml liter-1 of water, P; = 100 ml liter’! of water, P> = 200 ml liter of water.
The results of the study showed that the treatment of NPK 32-10-10 fertilizer had a very significant
effect on the parameters of plant height, number of leaves, and weight of plant production per pipe.
Liquid organic fertilizer of banana peel had a very significant effect on the parameters of plant height
(cm) and weight of sample plant production (g), but had no significant effect on the parameters of
number of leaves (strands), weight of plant production per plant (g), and root volume (ml). The
interaction of giving NPK 32-10-10 fertilizer and liquid organic fertilizer of banana peel had no
significant effect on all observation parameters.

Keywords: Mencir Variety Strawberry, NPK 32-10-10 Fertilizer, Banana Peel Liquid Organic
Fertilizer, Vertical Culture Media

Abstrak

Salah satu faktor yang menunjang tanaman stoberi untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal
adalah ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup di dalam tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK 32-10-10 dan pupuk organik cair (POC) kulit pisang serta
interaksinya terhadappertumbuhan dan produksi tanaman stroberi varietas mencir (Fragaria
ananassa) pada Sistem vertikultur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Agustus
2023. Menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor yang diteliti dengan 3
Hal 379

Jurnal AGROFOLIUM, Vol.4 No.2, Agustus 2024
Website :https://jurnal.alazhar-university.ac.id/index.php/agrofolium



JURNAL AGROFOLIUM
N Fakultas Pertanian
Universitas Al Azhar Medan

Fis

ulangan dimana faktor pertama yaitupemberian pupuk NPK 32-10-10 dan yang terdiri dari 4 taraf
yaitu No = 0 g liter!, Ny = 1 g liter!, N, = 2 g liter’!, N3 = 3g liter’!. Faktor kedua adalah pupuk
organik cair kulit pisang terdiri 3 taraf yaitu Po = 0 ml liter’! air, P; = 100 ml liter! air, P,=200 ml
liter! air. Hasil peneltian menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk NPK 32-10-10 berpengaruh sangat
nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot produksi tanaman perpipa. Pupuk
organik cair kulit pisang berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm) dan bobot
produksi tanaman sampel (g), tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun (helai),
bobot produksi tanaman peripa (g), dan volume akar (ml). Interaksi pemberian pupuk NPK 32-10-10
dan pupuk organik cair kulit pisang berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter pengamatan.
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Kata Kunci : Media Vertikultur , Pupuk NPK 32-10-10, Pupuk Organik Cair Kulit Pisang,

Stroberi Varietas Mencir

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Stroberi varitas Mencir merupakan
hasil dari persilangan jenis California dan
Festival. Stroberi ini memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dan mempunyai
banyak manfaat. Stroberi disukai banyak
orang karena warnanya yang menarik dan
rasanya yang segar. Seiring dengan
perkembangan ilmu dan teknologi
pertanian yang semakin maju, saat ini
stroberi mendapat perhatian
pengembangannya di daerah beriklim
tropis termasuk Indonesia (Arif ef al.,2023)

Menurut Badan Pusat Statistik
tahun 2021 produksi stroberi Indonesia
sebesar 9.860.00 ton, khusus daerah
Sumatera Utara 83 ton hal ini menunjukkan
Indonesia mempunyai potensi untuk
mengembangkan tanaman stroberi baik
sebagai buah segar maupun hasil olahan.
Buah stroberi dapat dikonsumsi segar atau
dalam bentuk olahan seperti sirup, selai,
dodol, manisan dan bahan tambahan pada
kue atau es (Hanif dan Ashari,2012).

Sistem budidaya pertanian secara
vertikal atau bertingkat ini merupakan
konsep penghijauan yang cocok untuk
menanam stroberi di daerah perkotaan dan
lahan terbatas. Kalau pada pertanian biasa,
lahan 1 meter persegi mungkin hanya
cukup untuk menanam 5-8 tanaman, namun
dengan teknik vertikultur bisa
dimaksimalkan empat hingga lima kali
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lipatnya. Vertikultur bukan hanya sekedar
kebun vertikal, namun ide ini akan
merangsang seseorang untuk menciptakan
khasanah biodeversitas di pekarangan yang
sempit  sekalipun.  Struktur vertikal,
memudahkan pengguna membuat dan
memeliharanya (Safira, 2011)

Salah satu faktor yang menunjang
tanaman untuk tumbuh dan berproduksi
secara optimal adalah ketersediaan unsur
hara dalam jumlah yang cukup di dalam
tanah. Jika tanah tidak dapat menyediakan
unsur hara yang cukup bagi tanaman, maka
pemberian pupuk perlu dilakukan untuk
memenuhi kekurangan tersebut. Setiap
jenis tanaman membutuhkan unsur hara
dalam jumlah yang berbeda. Ketidak
tepatan pemberian unsur hara/pupuk selain
akan menyebabkan tanaman tidak dapat
tumbuh dan berproduksi secara optimal
juga merupakan pemborosan tenaga dan
biayatidak efisien (Dhengi, 2020)

NPK 32-10-10 adalah jenis pupuk
majemuk berbentuk biru Kristal dan
berwarna biru, pupuk tersebut menyimpan
kandungan yang sangat diperlukan oleh
tanaman seperti kandungan Nitrogen,
Phospat dan Kalium. Ketiga kandungan
nutrisi inilah yang menjadi unsur dasar
dalam pupuk. NPK 32-10-10 memiliki
kandungan 32% N, 10% P»0s,10% K>O
Namun setiap fase  membutuhkan
kandungan persen NPK yang berbeda
setiap fasenya (Mahardian, 2022).
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Pemanfaatan limbah kulit pisang
sebagai POC yang juga banyak
menyediakan unsur hara yang dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan
produksi stroberi. Diantara kandungan
unsur hara yang terdapat pada POC kulit
pisang antara lain 15% K->O, 12% P10s,
1,34% N.(Samsimar, 2022)

Berdasarkan uraian diatas penting
untuk meneliti respon pertumbuhan dan
produksi stroberi terhadap pemberian
pupuk NPK 32-10-10 dan pupuk organik
cair kulit pisang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan
Perumahan Cendana asri Blok O No.18.
Desa Medan Senembah, Tanjung Morawa,
Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April sampai
Agustus 2023.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah,
benih stroberi varietas mencir, Pupuk NPK
32-10-10, dolomit, Kulit pisang kepok,
tanah, sekam padi, kompos, EM-4, gula
merah, Air mineral, pipa paralon
berdiameter 10 cm dan panjang 120 cm, gas
jippo, botol kaca, ember, babypolybag,
polybag, penggaris, kertas label, gelas
baker, timbangan, gelas ukur, alat tulis dan
kamera.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tinggi Tanaman

Dari hasil analisis sidik ragam
tinggi tanaman umur 2 MSPT - 14
MSPT(minggu setelah pindah tanama)
dapat dilihat pada lampiran 1-8 . Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian  pupuk  NPK  32-10-10
berpengaruh  sangat nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, sedangkan

pemberian pupuk organik cair (POC) kulit
pisang berpengaruh nyata dan interaksinya
dari kedua pupuk tersebut terhadap
parameter tinggi tanaman tidak
berpengaruh nyata.

Rata-rata tinggi tanaman akibat
pemberiam pupuk NPK 32-10-10 dan POC
kulit pisang pada umur 14 MSPT dapat
dilihat pada tabel .

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada
Umur 14 MSPT akibat pemberian
Pupuk NPK 32-10-10 (N) dan pupuk
organik cair kulit pisang (P).

P) Pl P2 Totl  Ratan

N0 17,17 206 22,00 60,23 20,08 2A
NI 20,94 15 28 6392 21,3108
N2 19,11 2041 07 6259 20,86 bB

N3 21,21 20,9 2393 6594 21,98 cB
Rataan 19,614  2085bA 2271bB

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda
menunjukkan hasil berbeda nyata taraf 5% (huruf
kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1 %
(huruf kapital)

Tabel 1  menunjukkan  bahwa
pemberian pupuk NPK 32-10-10 (N) pada
perlakuan N3 (21.98 cm) menunjukkan
rata-rata tinggi tanaman tertinggi dan
berbeda sangat nyata dengan perlakuan Ny
(20.08 cm). Antara perlakuan N; (21.31
cm), dan N> (20.86 cm) berbeda nyata.

Pemberian pupuk organik cair kulit
pisang (P) pada perlakuan P> (22.71 cm)
menunjukkan rata-rata tinggi tanaman
tertinggi, berbeda sangat nyata terhadap
perlakuan Po (19.61 cm) dan P; (20.85 cm).

Interaksi pemberian pupuk NPK 32-10-
10 (N) dan pupuk organik cair kulit pisang
(P) pada perlakuan kombinasi berbeda tidak
nyata terhadap tinggi tanaman.

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier diketahui bahwa hubungan pupuk
NPK 32-10-10 dengan tinggi tanaman
dinyatakan dengan persamaan regresi linier
yaitu ;Y= 19.556 + 0.864 N dengan Nilai r
= (.734. Hubungan pupuk NPK 32-10-10
dengan tinggi tanaman dapat dilihat pada
gambar 1
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Gambar 1. Hubungan Pemberian Pupuk NPK 32-10-10
Terhadap Parameter Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis regresi
Linier dapat diketahui bahwa hubungan
pemberian Pupuk Organik Cair Kulit
Pisang (P) terhadap parameter tinggi
tanaman dinyatakan dengan persamaan
regresi linier yaitu Y= 20.36 + 0.007 P
dengan nilai r = 0.7947. Hubungan
pemberian pupuk organik cair kulit pisang
terhadap parameter tinggi tanaman dapat

dillihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan Pemberian Pupuk Organik Cair
kulit Pisang Terhadap Parameter Tinggi Tanaman.

Jumlah daun (Helai)

Dari hasil analisis sidik ragam jumlah
helai daun umur 2 MSTP — 14 MSPT
(Minggu setelah pindah tanaman) dapat
dilihat pada lampiran . Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk NPK 32-10-10 berpengaruh sangat
nyata terhadap parameter jumlah daun,
sedangkan terhadap pemberian pupuk
organik cair kulit pisang berpengaruh tidak
nyata dan interaksinya berpengaruh tidak
nyata terhadap parameter jumlah daun.

Rata-rata jumlah daun (helai) akibat
pemberian pupuk NPK 32-10-10 dan pupuk
organik cair kulit pisang dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (helai) pada
Umur 14 MSPT akibat pemberian Pupuk

NPK 32-10-10 (N) dan pupuk organik cair

kulit pisang (P).
PO P1 P2 Total Rataan
NO 556 741 689 1956 652 aA
N1 6,44 655 800 21,00 7,00 aB
N2 622 711 845 2178 7,26 aB
N3 633 700 944 2278 759 bB
Rataan 6,14 694 820

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda
menunjukkan hasil Berbeda nyata taraf 5% (huruf
kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1 %
(huruf kapital)

Tabel 2 menunjukkan bahwa Perlakuan
pemberian pupuk NPK 32-10-10 (N) pada
perlakuan N3 (7.59) helai menunjukkan
rata-rata jumlah helai daun terbanyak dan
berbeda sangat nyata dengan perlakuan NO
(6.52). Perlakuan N3(7.59), berbeda nyata
dengan N (7.00), dan N> (7.26).

Interaksi pemberian pupuk NPK 32-
10-10 (N) dan pupuk organik cair kulit
pisang (P) pada perlakuan pada parameter
jumlah daun berpengaruh tidak nyata.

Berdasarkan hasil analisis regresi
diketahui bahwa hubungan pupuk NPK 32-
10-10 dengan jumlah daun helai dinyatakan
dengan persamaan regresi linier yaitu :Y =
6.572 + 0.347 N dengan nilai r = 0.9893.
Hubungan pupuk NPK 32-10-10 dengan
jumlah daun helai dapat dilihat pada
gambar 3.
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Jumlah Daun (Helai)

Gambar 3. Hubungan Pemberian Pupuk NPK 32-10-10
Terhadap Parameter Jumlah Daun (Helai)

Bobot Produksi Tanaman Per Pipa (g)
Data dan analisis sidik ragam bobot
produksi tanaman per pipa dapat dilihat
pada lampiran 14-15. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk NPK 32-10-10 berpengaruh sangat
nyata terhadap parameter bobot produksi
tanaman perpipa (g). Rata-rata bobot
produksi tanaman perpipa akibat pemberian
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pupuk NPK 32-10-10 dan pupuk organik
cair kulit pisang serta interaksinya dapat
dilihat pada table 4.

Tabel 3. Rata-rata bobot produksi perpipa
pada Umur 14 MSPT akibat pemberian
Pupuk NPK 32-10-10 (N) dan pupuk
organik cair kulit pisang (P).

PO Pl p2 Total

NO 2313 22,73 26,25 72,12 24,04 aA
N1 21,43 26,27 24,87 72,57 24,19 aB
N2 2081 2407 2747 72,35 24,12 aB
N3 21,93 26,13 2547 73,53 24,51 bB

Rataan 21,83 2480 26,01

kecil) Jdan berbeda sangat nyata pada taraf 1 %
(huruf kapital).

Tabel 3 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk NPK 32-10-10 (N) pada
perlakuan N3 (24.51 g) menunjukkan rata-
rata bobot produksi tanaman per pipa
terberat dan berpengaruh sangat nyata
dengan perlakuan Ny (24.05 g), N2 (24.12
g), dan N; (24.26 g).

Interaksi pemberian pupuk NPK 32-
10-10 (N) dan pupuk organik cair kulit
pisang (P) pada perlakuan berpengaruh
tidak nyata terhadap pemberian pupuk.

Berdasarkan hasil analisis regresi
diketahui bahwa hubungan pupuk NPK 32-
10-10 dengan bobot produksi tanaman
perpipa dinyatakan dengan persamaan
regresi linier yaitu : y = 3.677 + 0.227 N
dengan nilai r = 0.936

Pembahasan
Pemberian Pupuk NPK 32-10-10
terhadap Pertumbuhan dan  Produksi

Tanaman  Stroberi  varietas  Mencir
(Fragaria  Ananassa) pada  media
Vertikultur.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dijelaskan bahwa pemberian pupuk NPK
32-10-10  berpengaruh  sangat nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, dan bobot produksi tanaman.
disebabkan karena kebutuhan unsur hara
pada tanaman stroberi (fragaria ananassa)
yang diinginkan mencukupi yaitu N 32%,

P205 10%, K205 10% diketahui dari
Determinasi  Nutrisi  Stroberi Rentang
Optimum menggunakan Diagnosa dan
Rekomendasi Integrasi Sistem Analis.

Pupuk NPK merupakan salah satu
jenis pupuk kimia yang cepat terurai
sehingga langsung diserap oleh tanaman.
Juga merupakan salah satu jenis pupuk
kimia yang cukup baik untuk pertumbuhan
tanaman stroberi (fragaria ananassa).

Dalam perkembangan vegetatif,
unsur hara yang paling banyak dibutuhkan
oleh tanaman yaitu unsur N. Perananan N
bagi tanaman yaitu untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan
pertumbuhan akar, batang, daun, serta
pembentukan klorofil yang berguna bagi
fotosintesis (Fapertaumsu, 2022).

Dengan tersedianya unsur hara yang
lengkap dengan jumlah masing-masing
unsur hara sesuai dengan kebutuhan
tanaman  akan  dapat = merangsang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Produksi dan kualitas buah stroberi yang
tinggi dapat pula dipengaruhi oleh faktor
lingkungan tumbuh. Faktor lingkungan
akan mempengaruhi proses-proses fisiologi
dalam tanaman. Semua proses fisiologiakan
dipengaruhi oleh suhu dan beberapa proses
akan tergantung dari cahaya.

Pemberian Pupuk Organik Cair
Kulit Pisang terhadap Pertumbuhan dan
Produksi  Tanaman Stroberi varietas
Mencir (Fragaria Ananassa) pada media
Vertikultur.

Pemberian pupuk organik cair kulit
pisang berpengaruh nyata pada parameter
jumlah daun disebabkan mengandung
unsur esensial nitrogen, fosfor, kalium dan
unsur mikro lainnya. Nutrisi ini merupakan
bahan penting dalam proses fotosintesis dan
pertumbuhan tanaman. Nutrisi yang cukup
membantu tanaman untuk mengalokasikan
sumber daya yang cukup untuk membentuk
dan  mempertahankan  daun  baru
(Ayunin,2018).

Interaksi Pemberian Pupuk
Organik Cair terhadap Pertumbuhan dan
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Produksi  Tanaman  Stroberi  varietas
Mencir (Fragaria Ananassa) pada media
Vertikultur.

Interaksi pemberian pupuk NPK 32-
10-10 dan pupuk organik cair kulit pisang
berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh
parameter. Hal ini kemungkinan karena
kedua pupuk yang diberikan belum mampu
berkerja  sama  untuk  mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman
stroberi. Peranan dari salah satu faktor atau
peranan dari masimg-masing faktor saling
menetralisir sehingga interaksi kedua
perlakuan yang diuji tidak mempengaruhi
pola aktifitas tanaman secara keseluruhan..

Menurut Rosadi dkk, (2019) ,
apabila interaksi antara perlakuan satu dan
perlakuan lainnya memberikan pengaruh
yang tidak nyata maka dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor tersebut bertindak
bebas atau tidak saling mempengaruhi satu
dengan yang lainnya.

Pengaruh yang tidak nyata pada
interaksi kedua perlakuan juga diduga
disebabkan oleh faktor lingkungan, bila
faktor lingkungan tidak dapat dikendalikan
maka pertumbuhan dan produksi tanaman
yang baik tidakakan tercapai. Sejalan
dengan Tamba dkk, (2019) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan vegetatif
yang baik dapat diperlihatkan tanaman jika
sifat genetis, kesesuaian nutrisi, kondisi
media serta lingkungan cukup serasi.

Pendapat ini didukung oleh
Nasution (2019)yang menyatakan bahwa
pertumbuhan  tanaman tidak  hanya
dipengaruhi oleh faktor internal saja,
melainkan saling berkaitan dengan banyak
faktor yang lainnya, diantaranya status air
dalam jaringan tanaman, suhu udara pada
areal tanaman dan intensitas cahaya
matahari. Bila satu faktor tersebut tidak
mendukung maka sesuatu yang diberikan
tidak akan berarti bagi pertumbuhan dan
produksi tanaman.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian di atas maka
dapat disimpulkan :
1. Pemberian pupuk NPK 32-10-10
berpengaruh  sangat Nyata terhadap
parameter pengamatan Tinggi Tanaman,
Jumlah daun, Bobot Produksi Tanaman per
sampel, Bobot Produksi Tanaman Per pipa
dan Volume akar.
2. Pemberian pupuk organik cair kulit
pisang berpengaruh sangat nyata terhadap
parameter pengamatan tinggi tanaman dan
bobot produksi tanaman perpipa.
3. Interaksi pemberian pupuk NPK 32-10-
10 dan pupuk organik cair kulit pisang pada
seluruh parameter Tidak berpengaruh tidak
nyata.
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